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Abstract: Data of Envelopment Analysis ( DEA) represent afn important appliance able to be wed 1o
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D4 dalam dunia ilmu pengetahuan dan weknolog:, ofi-
siensi menjadi sorotan utama dalam berbagai bidang,
misalnya produksi barang maupun jasa. Dewasa ini
semakin banyak tumbuhnya usaha pelayanan dibidang
jasa yang memiliki daya saing yang tinggi dalam usaha
memenangkan pangsa pasar. Hal ini terjadi karena
keberadaan jasa layanan masih sangat dibutuhkan
masyarakat. Komponen kunci dari sektor pelayanan
vang dapat diupayakan untuk meningkatkan efisiensi
adalah dengan menggunakan sumber daya yang ada
dengan sebaik-sebaiknya

PT Pos Indonesia merupakan suatu perusahaan
jasa yang bergerak dibidang pelayanan masyarakat.
PT Pos Indonesia selalu berusaha melayani kebutuh-
an masyarakat dibidang layanan komunikasi, logistik,
transaksi keuangan dan layanan pos lainnya dengan
menggunakan kaidah "mulai dari yang kecil,
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melaksanakan yang paling kecil, melaksanakan yang
paling kecil dan menyelesaikan yang terkecil. Oleh
karena itu, pengukuran efisiensi dan produktivitas
merupakan salah satu cara vang harus dilakukan
untuk menjadi tolak ukur efisiensi pelayanan perusa-
haan.

Salah satu cara peningkatan efisiensi vang dapat
dilakukan pihak perusahaan adalah peningkstan
efisiensi pelayanan dengan menggunakan metode
Data Envelopment Analysis (DEA) karena masih
kurangnya pelayanan terhadap pelanggan schingga
pos scrta menurunnya kepercayaan pelanggan terha-
dap pelayanan dan produk pos yang tidak tersedia
dalam jumlah besar di Kantor Pos Cabang.

Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan
suatu alat penting yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi dan memperbaiki efisiensi suatu usaha
Jasa, dimana metode Dara Envelopment Analysis
(DEA) mampu mengakomodasi banyak input dan
patkan suatu pengukuran efisiensi yang lebih akurat
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sebagai langkah awal dalam meningkatkan efisiensi
pelayanan di Kantor Pos Cabang.

Data Envelopment Analysis (DEA) merupakan
suatu alat penting yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi dan memperbaiki kinerja suatu usaha
manufacturing atau jass. DEA diaplikasikan secara
luas dalam evaluasi performance dan benchmarking
pada institusi pendidikan, rumah sakit, cabang bank,
production plan dan lain-lain (Cooper W,, L.M.
Seiford and ). Zhu, 1999). Data Envelopment Ana-
{ysis adalah model analisa multi faktor produktivitas
untuk mengukur efisiensi dari sckelompok homoge-
nuous Decision Making Uni.t (Enny Arivani, 2004)
Decision Making Unit (DMU) adalah sebuah
sumber daya dapat berupa sebuah Sekolah, Bank,
Rumah Sakil, Universitas dan lain-lain yang akan
dihitung efisiensinya. DMU ini yang akan dibanding-
kan tingkat efisiensinya harus sejenis, yaitu memiliki
proses yang sama didalamnya, atau paling tidak me-
miliki fmpur dan curput yang mirip atau kurang lebih
sama satu dengan yang lain.

Menurut Coelli T J. 1996 istilah dalam DEA be-
serta ilustrasinya vang perlu diketahui terlebih dahuly
sebelum melangkah ke pembahasan DEA adalah
sebagai berikut:

Input oriented measure (pengukuran ber-
orientasi input)

Yaitu pengidentifikasian ketidake fisienan melalui
adanya kemungkinan untuk mengurangi input tanpa
merubah oufpur.

Quitpur oriented measure (pengukuran
berorientasi outpur)

Yaitu pengidentifikasian ketidake fisienan melalui
adanya kemungkinan untuk menambah outpus tanpa
merubah input.

Constant Return to Scale (CRS)

Yaitu terdapatnya hubungan yang limer antara
input dan output, sctiap pertambahan sebush inpur
akan menghasilkan pertambahan output yang propor-
sional dan konstan. Ini juga berarti dalam skala bera-
papun unit beroperasi, efisiensinya tidak akan
berubah.

Merupakan kebalikan dari CRS, yaitu tidak
terdapat hubungan linier antara inpur dan outpur.
Setiap pertambahan inpur tidak menghasilkan ou-
put yang proporsional, sehingga efisiensinya bisa saja
naik atsupun run.
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Gambarl. Hestradd CRS, VRS, Pengukuran Berorien
tasi Input dan Outpus (Coelli T. J., 1996)

Gambar | dapat dijelaskan bahwa misalkan ha-
nya terdapat sebuah input (X) dan sebuah ourput
(Y). P adalah objek atau DMU yang dihitung efisiensi-
nyn dengan menggunakan dua asumsi keadaan, yaitu:

Constant return to scale, dimana sctiap pertam-
bahan inpur juga berkontribus: terhadap pertam-
bahan output yang proporsional dan konstan,
sehingga jika titik-titik yang lain, yang mempunya
cfisiensi yang sama, dihubungkan maka akan
membentuk garis lurus.

*  Variable return to scale, dimana setiap pertam-
bahan inpus tidak proporsional terhadap pertanr-
bahan outpur sehingga jika dilakukan penghu-
bungan titik-titik seperti padu point (b) maka akan
membentuk kurva,

s Input oriented measure = AB/AP (terlihat
kemungkinan untuk mengurangi inpur sebesar
BP).

Output oriented measure = CP/CD (terlihat
kemungkinan untuk menambah oufpur sebesar
PD).

Yang diukur oleh DEA adalah efisicnsi atau
seberapa baik DMU tersebut mengunakan sumber
dayanya untuk mencapai hasil yang diinginkan. DEA
mengidentifikasi unit-unil yang efisien (TE=1) sebagai
Sfrontier atau bungkus yang melingkupi unit-unit vang
inefisien (TE<I ) didalamnya, Untuk kasus orientasi
impur dapat diilustrasikan sebagai berikut: Misal akan



dinkur Techmical Efficiency (TE) daerah vang
masing-masing memproduksi suatu oufpa dengan
mengunakan dua imput X1 dan X2, dimana daerah
A, B, dan C merupakan daerah yang efisien karena
mereka membentuk batasan produksi O-0°. Sedang-
kan D, E, dan F merupakan dacrah inefisien.

Dari Gambar 2 terlihat bahwa daerah A dan B
menjadi peer group (kelompok daerah yang efisien
vang berada diluar daerah efisien) dari daersh D dan
F. Sedangkan daerah E memiliki dacrah peer group
daerah B dan C.
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Gambar 1. Tlustrasi DEA (Coelli, T.J. 1996)

Untuk mengukur Technical Efficiency daerah
incfisien (contoh daerah D) didapatkan persamaan
sebagai berikut:

o
TEp oD

DEA menurut Pastor, ). T; Ruiz J. L; Sirvent, I:
(1999) dapat digunakan lebih dari sekedar menentu-
kan efisiensi relatif unit vang dievaluasi, akan tetapi
Juga dapat digunakan untuk menentubkan antara lain :

Peer Group merupakan pengelompokan antara
pokan yang dilakukan ini dibarapkan evaluasi terhadap
unit yang tidak efisien dapat ditindak lanjuti dengan
perencanaan untuk mencanangkan target perbaikan
dengan memperhatikan indeks efisiensi dari unit yang
efisien.

DEA mengidentifikasi sekelompok unit eficien
yang digunakan schagai bencmark untuk improve-
ment. Sebuah peer group memiliki kombinasi yang
sama dengan unit yang tidak efisien, schingga ber-
manfaat dalam mengidentifikasi faktor yang

menyebabkan ketidakefisienan. Peer Group juga

akan memberikan contoh yang baik mengenai proses

operasi untuk meningkatkan performansi unit yang
tidak efisien.

DEA mengidentifikasi sekelompok unit yvang
efisien digunakan sebagai Benchmark untuk fm-
provement. Sedangkan sebuah Peer Group memiliki
kombinasi yang sama dan unit-unit yang tidak efisien,
schingga bermanfaat dalam mengidentifikasi faktor
yang menychabkan ketidak efisienan. Peer group
Jjuga akan memberikan contoh vang baik mengenai
proses operasi unfuk meningkatican performansi vang
tidak efisien.

Sebuah unit yang relatif tidak efisien harus me-
nentukan farget tertentu untuk meningkatkan perfor-
mansinya yang meliputi langkah-langkah sebagai
berikut:

+  Menciapkan perionias untuk peningkatan salah
satu input atau owipw dengan menjaga agar
{npur atau ofpui vang lain tidak terganggu.

+  Menenmukan rarges ideal unit tertentu. Namun
penentuan target ini memiliki keterbatasan.
Kemungkinannya adalah antara inefficient
DMU dan Benchmark-nya tidak memiliki
kesamasn dalam prakek operasi mereka. Ini
utamanya karena kenystaan bahwa gabungan
DMU yang mendominasi inefficient DMU tidak
benar-benar ada secara nyvata. Untuk mengatasi
masalah ini telah dilakukan penelitian dengan
menggunakan metode Clustering oleh DMU
lainya pada cliesrer yang sama dan yang memiliki
performance terbaik pada satu cluster yang
digunakan sebagai bemchmark oleh DMU
lainnya pada cluster yang sama.

*  Menentukan pengurangan atay penambahan
salah satu inpuf atau owfpur dengan nilai yang
tepat.

«  Aplikasi sumber daya dengan fleksibilitas bobot
maka dapat diestimasi konversi sumber daya
vang potensial atau peningkatan owfpus pada unit
yang tidak efisien yang bertujuan untuk pengalo-
kasian sumber daya yvang tepat.

*  Penentuan slack/axcess inpur dari inefficient
DMU yaitu mencntukan berapa kelebihan atau
kekurangan input dari DMU yang tidak efisien
didapatkan dari selisih antara target inpur yang
dimiliki oleh DMU inefficient.




Penentuan deficient/surplus output dari inef-
Sictent DMU yaitu menentukiin berapa kele-
bihan atau kekurangan oufput dari DM yang
tidak efisien. Didapatkan dari selisih antara tar-
get output dengan ispul saal ini yang dihasilkan
oleh DM/ inefficient

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
efisiensi pelayanan dan faktor-faktor yang berpe-
ngaruh terhadap cfisicnsi pelayanan di Kantor Pos
Cabang PT. Pos Indonesia Wilayah Surabaya Selatan.
dengan menggunakan metode Data Envelopment
Analysis (DEA).

Variabel penelitian ini antara lain:

Variabel /nput: Jumlah Karyawan/Staff, Biaya

Operasional

Variabe| Output: Pendapatan Perangko, Penda-

patan Kilat Khusus, Pendapatan Paket Pos Kilat

Khusus, Pendapatan Bea Wesel Pos, Pendapatan

Pos bExpress, Jumiah Paket dan Jumlah Pelang-

gan.

Pengumpulan data diperoleh dari dukemen datyva
input dan output di Kantor Pos Cabang PT. Pos In-
donesia Wilayah Surabaya Selstan, terdiri dari Kantor
Pos Cabang. Karang Pilang, Wonocolo, Rungkut.,
Wonokromo, Ketintang dan Dukuh Kupang Barat.
Pengolahan data menggunakan metode Dara Envel-
opment Analysis (DEA).

HASIL

Dalam pengumpulan data di Kantor Pos Cabang
PT Pos Indonesia Wilaysh Surabaya Selatan, maka

dapat di kelompokan DMU-DMU seperti tersebut
pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabe! |, maka variabel /npur dan
Output yang digunakan dalam pengolahan data
dengan menggunakan Data Envelopment Analysis
rDEA) adalah sebagai berikut:

Variabel Input: Jumlah Karyawan/Staff, Biava

Operasional

Variabel Owpur: Pendapatan Perangko, Pen-

dapatan Kilat Khusus, Pendapatan Paket Pos

Kilat Khusus, Pendapatan Bea Wesel Pos, Pen-

dapatan Pos Express, Jumlah Paket dan Jumlah

Pelanggan.

Variabel Output dipilih nilai pendapatan produk
pos karena untuk mengetahui seberapa besar tingkat
efisiensi pelavanan terhadap nilai jual produk pos yang
didapat. Jumlah Paket dan Pelanggan untuk mengeta-
hui seberapa besar kepercaysan masyarakat terhadap
pelayanan Kantor Pos Cabang. Setelah pemilihan
klasifikasi DMU dilakukan, maka langkah selanjumya
adalah menganalisa dan mengumpulkan data (mpur
dan owfpur, kemudian diadakan pengamatan dan
wawancara langsung serta pembelajara lebih lanjut
maka kita tentukan data /npur dan Outpur dani
masing-masing DMU.

Dari perhitungan Korelasi dengan menggunakan
Software SPSS 11.00 maka dapat diketahui hasil
korelasi yang mempunyai hubungan kuat dengan nilai
mendekati (r) = 1.000 yaitu varigble inpur pada
jumlah karyawan. Sehingga untuk Jumlah Karyawan
tidak perlu digunakan dalam perhitungan selanjutnya.

Dari print output LINDO 6.1, nilai efisiensi rela-
tif masing-masing DMU dapat ditampilkan sepeti pada
Tabel 4.

Tabel 1. DMU-DMU di Kantor Pos Cabang PT Pos Indonesia Wilayah Surabaya Selatan

} K [ Decision Making Unit (DMT])
| Karang Pilang DML |

2 Waonocolo DMU 2

3 Rungkut DMU 3

4 Wonokromo DMU 4

5 Kelintang DMU 3

6 Dukuh Kupang Barat DML &




Tabel 2. Data Input dan Quipet
Kantor Pos Cabasg PT.Pos Indon esisd persera) Wilavah Surabaya
Selatan
o Data Faktor Ka Dukih
M58 Wonowle Runghui Wonokromo Ketintang Kupang
Pilang B
arat
-~ | Jumlah Karyawan®) 2 2 2 3 2 2
E
£ 3 Biaya Opemsional**) 29 Ly 30 40 28 29
| Pendapatan Peran gha** ) 24 o0 7 T4 129 2
2 Pendspaan Kilat Khusus®*) 26 124 <4 129 12 27
|_ »
& 3 P’"“““;'::ﬂ:“ s 7 225 16 16 17 144
= 4 Pendapatan Bes Weselpos™) 9 14 M 16 18 23
5 Pendapatan Pos Express®”) e 4 35 14 24 38
6 Jumlad Paker*** ) 1080 1 860 1440 1440 300 1800
7 JumlhPelanggan®) W00 3400 2500 1500 3400 000
(Swmbpr Cabaag PT PO INDONESTA Witayoh Sueabove Sefatany
Tabel 3. Analisis Korelasi
Simbol i Input Simbol r Output
i=1 Jumlah Karyawan r=1| Pendspatan Peranghko
i=2 Biaya Opemsional r=2 Pendapatan Kilat Khusus
r=3 Pendapatan Paket Pos Kila Khusus
r=4 Pendapatan Bea Wesel Pos
r=5 Pendapatan Pos Express
r=6 Jumiah Paleet
=7 Jumiah Pelanggan
Sumber Data diodish)
Tabel 4. Hasil Pengolahan Data Tabel 5, Penentuan DMU Efisen dan Inefisien
DMU Nilai Efisiensi Relatir MU Nilni Efisiensi Relatif Keternnzan
DMU 1 06172414 DL | 06172414 Inefisien
DMU 3 10000000 DL 3 1. 0000000 k hisien
DALY 4 0,7902033 Incfisien
DMU 4 0, 7902033
DMLY 5 L OO0 0000 E fisien
DMU 3 1.0000000
DML & L.0GO0000 Efisien
DMU 6 10000000 (Ssmber- Data diolah)
Tabel 4 menunjukan bahwa DMU | nilai efisiensi  Analisa Faktor DEA

relatifnya adalah 0,6172414; DMU 2 adalah 1,000000;
DMU 3 adalah 1,0000000; DMU 4 adalah 0,7902033;
DMU 5 adalah [,0000000 dan DMU 6 adalah
1, 0000000

(Hasil Perhitungan DEA CRS Primal) dapat
diketahui konstribusi masing-masing faktor terhadap
peningkatan efisiensi relatif DMU. Faktor yvang




Tabel 6. Hasil Perbitungan DEA CRS Primal

Dcivion Msking Uit (DML,

Data Faktm et
DML | DM 2 DMUS  DMU4 ~DMI'S  DMus e
: 1. Wigye Operavken sl il i AUFIEER OATIRER aitee aRIrTie i vhaaxt LIt
r
I. Feadap ston Femaglo QLTRSS 0 N LT L] L] LRGN i GOd AT AT
3 Peadapaten kbt Kb 1 et o0 ot BN asnreT I o | a3 T
3 Pesadupaton Faler Pos Kilat Khesus [t [T 0 B BT [ U ma LT
E 4 Perdupaion Ba Wael Pas [ e el A 3 -t DIETe L1150 H] Lo LHTIE
I"E-' A Pesadapaine P Eapres 0 W Lt LBOeDa | ) P LRLLL 0. 90098 g
bk Jumish Paka 0042 000] Vi aLeond | G000 LIT G onas EE AL
T Jemlah Peisagpen (055 0Y LTk A I L =] LELE RN | et ]
Efifberu Hefanf LETE-TIH | ¥ BEEY - R o ENE
(Sumiber Perhitnmgan Software LINDO &.1)
Tahel 7. Besar bobot faktor DML/
Faktor Babot memiliki nilai bobot terbesar menunjukan pengaruh
— - = = yang besar terhadap peningkatan produktivitas, se-
Biaya Operasioml 0034483 gung faktor yang memiliki bobot nilai yang kecil me-
Pendapatan Perangko 0000000  miliki pengaruh vang kecil pula terhadap peninghkatan
Pendapstan Kilat Khusus 0000000  produktivitas,
Pendapstan Paketpos Kilat DMU 1| memiliki nilai efisicnsi relatil sebesar
o 0,000000  (,6]72414, nilai tersebut berada di bawah angka cfi-
i i i MU | belum men-
Pendapatan Bea Wese 0.00 0000 sien vaitu angka | (satu) artinva D :
" capai kondisi yang efisien atau berada dalam kondisi
Pendapatan Pos Express 0,000000 ision.
Jumish Paket 0.000412 DMU 4 memiliki nilai efisiensi relatif sebesar
Jumiah Pelanggan 0000086  0,7902033, nilai tersebut berads Ji bawah angka efi-
sien vaitu angka | (saru) artinya DMU 4 belum
Faktor Bobot kondisi inefisien.
Biaya Operasional 0025000  Tabel 9. Jarak Euclidean DMU (Proximity Matrix)
Pendapatan Perangko 0,000000 ey —
Pendapatan Kilat Khusus 0,003466
D . 0000000 |23 | | e
Khusus " e PiOEE | TIHES
Pendapatan Bea Weselpos 0022874 |3 aas -l
Pendapatan Pos Express 0,000000 o =
Jumish Paket 0,000000
Jumlah Pelanggan 0,0000:00




Tabel 10. Peer Group DMU Inefisien (h <1)

DMU Inefisien Peer DMU Jarak Euclidean

DMU | DMU 3 3858350
DMU 4 DMLU 2 504056.0
Tabel 11. Perhitangan Target fapar Dan Ontpiar Untuk Peninghatan Prodaktivitas Nilal Variabel Optimal Model DEA
CRS Dual
E finie nsi
Dma Reasif ] Slack Bobot dmve (o)
&, = 1520000
53 = 18700001
) 06170445 0617241 55 = 4.000007 hy= 0, 500000
3 b= 0, 100000
55 = 1,300000
S = 8300000
2 |, DOCOni 1 D00 = 1, 000000
3 1, 000000 1000000 iy= 1000000
5, =21.781253
£ = 14974828
: 0,8024171 0803311 e = 1,031380
S =984T2% hg= 0041071
5" =190,410706
£ =] 219903091
L] 1000000 1 R 34 = 1 000000
h [MEEE L] [ECCCET My = | D00
Swmber: Data diolah)
Tabel 1 2. Nilai Variabel Optimal Model DEA VRS Dual
FFisIENS -
[ RELATIF ] SLACK BOBOT DML (L)
57 = 78 060001
57 =3 A00000
8 = 7608000 R = 040000
0, 28054 0981448 g e
57 = 19.400000 3y = 0.520000
Sy= I?m
5y = 1192000000
2 (L] 1. 000000 ky= 1 00000
3 1, D000 1, Q000G = 1000000
55 =12.625000
- 5 =140, 14K651 iy= 0 JI4109
4 BAT2R210 0973649 §," = 4 164865 ;:.: g;l;:‘?iﬂ
e = 202903411 ' e
§," = 647 A6TI6E
5 1 CO0000 1, 000000 15 = 1,000000
[ | 00000 1000000 Ad = 1000000

R umbgrs {A.l.l‘ﬂ il

n' USTMANAJEMEN SES | SOMOR P PEBRD AR 2000




Scale Efficiency (SE)
Technical Efficiency CRS Dual

Scale Eficiency (SE) =
Technical Efficiency VRS Dual
Tabel 13. Nilai Scale Efficiency (SE)

oM TECRS TEVRs Seale Eftuency (XE
I el NS LR wiLY AN 36
2 LOGO0 000 1 Aaiaono 1 00000
3 10000000 10000000 | 000000
4 OBQ241T1 09726210 04250045
5 (T ] 1 OOD0G00 1. GO0 0000
L] 1 (0000 1 OOG0D00 1 AKD0000
Perhitungan Target
Tabsel 14, Perbalkan DML 1
Target Impranvement
Faktor Aklual DEA CRS (% Dari Nilai
Dual Algual)
Jumlsh Biaya Operasional **) 29 8 3793
Pendapatan Perangko®*) 24 42 75
Pendapatan Kilat Khusus**) 26 45 Ti.08
Pendapatan Paketpos Kilst Khusus®®) 7 12 T1,43
Pendapatan Bea Wesel pos®*) 9 1 nn
Pendapatan Pos Express®*) 16 4 50
Jumlah Paket/Barang***) 1080 1080 0
Jumluh Pelangpan®) 2000 2000 o
Keterangan.
*Orang **) Jutasn Rupial ***) Bush
*  Targer Pendapatan Perangko
=¥, +8;
= 24 + 28,200001 = 42,200001 = 42 juta
Tabel 15, Perbaikan DMU 4
Target F v et
Falor LT DEA CRS % Dari Nilal
Dual Alwpl)
Jumish Biays Opermsiona|**) Al 1 mw
Pendapatar Perangho®®) T4 iy by i}
Pendapatan Kilst Khuses**) 129 129 o
Pendapaisn Paketpos K ikt K hisus®*) 16 3 9178
Pendapatan Bea Wesel poy®*) 16 16 0
Pendapatan Pos Express*®) 4 4 T4
Jumiak Faket/Barang®**) 1440 1930 M0
_Jumiah Pelangzan®) 3300 30 L7

Keterangan:

) Orang **) Jutsan Rupiah ***} Ruah

*  Target Pendapatan Perangko
Y=Y +§/

=Td+ 21781265 =95,781265=96 juta




PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengolahan dan pengolahan
data maka dapat dijelaskan scbagai berikui:

Dari hasil perhitungan efisiensi relatif dari
masing-masing Kantor Pos Cabang PT Pos Indone-
sia wilayah Surabaya Seclatan terdapat 4 (cmpat)
Kantor Pos Cabang yang efisien yaitu KPC Wono-
colo, KPC Rungkut, KPC Ketintang dan KPC Dukuh
Kupang. sedangkan KPC Karang Pilang dan KPC
Wonokromo merupakan Kantor Pos Cabang yang
inefisien atau tidak efisien dengan nilai efisiensi relatif
sebesar (.61 72414 dan 0,7902033.

Variabel-variabe!l dan faktor-faktor yang berpe-
ngaruh terhadap efisiensi dari DMU | adalah Biaya
Operasional, Pendapatan Peranghko, Pendapatan Kilat
Khusus, Paketpos Kilat Khusus, Pendapatan Bea
Weselpos, Pendapatan Pos Express. Sedangkan
DMU 4 adalah Biaya Operasional, Pendapatan Pe-
rangko, Pendapatan Paketpos Kilat Khusus, Penda-
patan Pos Express, Jumlah Paket dan Jumlah Pelang-
gan,
Strateg: perbaikan tingkat efisiensi bagi KPC
Karang Pilang adalah dengan cara menurunkan atau
meningkatkan faktor ispus-output yang berpengaruh
pada efisiensi relative antara lain pengurangan biaya
operasional scbesar 37,93%, meningkatkan Penda-
patan perangko sebesar 75%, meningkatkan Penda-
patan Kilat Khusus sebesar 73,08%, meningkatkan
Pendapatan Paketpos Kilat Khusus sebesar 71,43%,
meningkatkan Pendapatan Weselpos sebesar 22,22%,
meningkatkan Pendapatan Pos Express sebesar 50%.
Sedangkan bagi KPC Wonokromo adalah lain pengu-
rangan biaya operasional sebesar 20%, meningkatkan
Pendapatan perangko sebesar 29,73% meningkatkan
Pendapatan Paketpos Kilat Khusus sebesar 93,75%,
meningkatkan Pendapatan Pos Express sebesar
71,43% Jumlah Paket scbhesar 34,03% dan Jumlsh
Pelanggan sebesar 3.714%.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan dapat disim-
pulkan bahwa Kantor Pos Cabang yang efisien vaitu
KPC Wonocolo, KPC Rungkut, KPC Ketintang dan
KPC Dukuh Kupang, sedangkan KPC Karang Pilang

dan KPC Wonokromo merupakan Kantor Pos Ca-
bang yang inefisien atau tidak efisien

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini. maka
dapat disampaikan saran hahwa untuk meningkatkan
efisiensi di KPC Karang Pilang dan KPC Wono-
kromo, maka perfu mengendalikan bizya operasional.
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